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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Suhu pengeringan dan penambahan daun stevia berpengaruh signifikan pada 

aktivitas antioksidan, kadar air dan pH, tetapi tidak berpengaruh signifikan pada total 

fenolik dan rendemen. Penerimaan kesukaan keseluruhan dari munman herbal celup 

daun kenikir diperoleh nilai terbaik pada perlakuan suhu pengeringan 60℃ dengan 

penambahan daun stevia 20% 

5.2 Saran 

Saran yang didapat dari penelitian ini adalah memvariasikan suhu pengeringan 

dan konsentrasi daun stevia yang ditambahkan agar hasil yang diperoleh lebih optimal, 

dan dapat dilakukan penelitian terpisah pada daun kenikir dan daun stevia dengan 

variabel terikat yang sama. 
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